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1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian.
1.1.1 Sekilas Tentang Little Bandung

Little Bandung adalah program inovasi dari Pemerintah Kota Bandung dalam menyikapi
permasalahan jaringan pemasaran dari UMKM. Little Bandung juga merupakan salah satu respon
Indonesia khususnya kota Bandung dalam menyikapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) agar
UMKM yang ada di kota Bandung dapat bersaing dengan produk-produk lain dari mancanegara.
Program-program dari Little Bandung antara lain promosi melalui kegiatan pameran produk-
produk khas dan kreatif Kota Bandung di Indonesia dan juga di luar negeri dengan berpartisipasi
dalam pameran ataupun individu. Ada 5 program dari Little Bandung yaitu:

1. Little Bandung Mobile : Mempromosikan produk dari UMKM, baik di Indonesia maupun
Mancanegara.

2. Little Bandung Wall : Memajang produk dari UMKM untuk di cafe-cafe atau restoran di
periode tertentu dengan konsep yang indah.

3. Little Bandung Catalogue : katalog tersebut menampilkan 100 produk dari UMKM Bandung
yang terdiri dari kategori Fesyen, makanan minuman, kerajinan, dan lainnya.

4. Little Bandung Store : Membuka toko untuk promosi, baik di Indonesia maupun di
Mancanegara.

5. Little Bandung F4Bdg : kerjasama dengan Facebook dalam memberdayakan UMKM di
bandung dengan cara membuat page khusus Little Bandung.

1.1.2 Logo Program.
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1.2 Latar Belakang Penelitian

Inovasi adalah suatu bentuk penemuan baru yang belum ada atau belum dikenal sebelumnya.
Dalam hal pengembangan kota berbasis ICT, ada inovasi-inovasi baru yang akhir-akhir ini
bermunculan yang berkonsep “Smart”. Smart sendiri dapat diartikan sebagai cerdas atau
kecerdasan, jika dihubungkan dengan pengembangan kota untuk menjadi lebih efisien perlu
ditambah dengan kata “City” yang berarti Kota. Smart city adalah konsep kota cerdas yang dapat
membantu masyarakatnya dalam mengelola dan mengatur sumber daya secara efisien serta
memberikan informasi kegiatan pemerintahan secara Real-Time kepada masyarakatnya.

Smart City merupakan impian dari setiap perkotaan di seluruh dunia. Dengan dukungan
teknologi, akses informasi, layanan pemerintahan, serta jalannya keberlangsungan kehidupan di
kota semakin mudah dan menjadikan kota tersebut layak huni. Ada 6 jenis dimensi dari Smart City
diantaranya, Smart Economy (Ekonomi Cerdas), Smart Mobility (Transportasi), Smart Governance
(Pemerintahan Cerdas), Smart Living (Kehidupan Cerdas), Smart Environment (Lingkungan
Cerdas), dan Smart People (Manusia Cerdas).

Di kota Bandung, konsep Smart City sudah mulai diusung oleh Ridwan Kamil selaku
Walikota Bandung. Salah satu aspek Smart City yang baru-baru ini diangkat oleh Ridwan Kamil
yaitu Smart Economy dalam upaya memberdayakan serta mengembangkan UMKM yang semakin
meningkat di kota Bandung.

UMKM sendiri dapat menjadi acuan perumbuhan ekonomi di suatu kota atau negara. Adanya
UMKM menunjukkan bahwa perekonomian suatu kota atau negara akan tumbuh dan berkembang
dikarenakan adanya inovasi dalam produksi. UMKM juga dapat mengurangi pengangguran yang
diakibatkan angkatan kerja yang tidak terserap oleh dunia kerja. Pada tahun 1998 ketika
perekonomian Indonesia sedang kolaps, UMKM tetap bertahan dan tidak terkena imbas dari
kolapsnya perekonomian. Menurut Ridwan Kamil, Pertumbuhan ekonomi Kota Bandung
mencapai 7,8 persen ditopang oleh kreatifitas para pelaku UMKM. Namun, permasalahaannya
adalah meningkatnya jumlah pelaku UMKM, ternyata tidak sebanding dengan meningkatnya
kinerja.

Permasalahannya, menurut aktivis Perkasa (Persatuan Pengrajin Kaos Sablon Suci), Ade
Dewa, UMKM di kota Bandung sudah mencapai ratusan ribu, namun masih lemah karena tidak
adanya jaringan pemasaran yang diperlukan untuk meningkatkan pendapatan para pelaku UMKM.

Sejak tahun 2016 lalu, mulai diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) di kawasan
Asia Tenggara, termasuk di Indonesia. MEA adalah bentuk tergabungnya menjadi satu Ekonomi
di Asia Tenggara, artinya akan ada perdagangan bebas antar negara di Asia Tenggara. Tidak
terkecuali para pelaku UMKM harus siap dalam menghadapi MEA. Mereka harus siap bersaing
dengan bisnis-bisnis lainnya di Asia Tenggara.

Ada tiga langkah inovasi yang dicetuskan oleh Ridwan Kamil dalam memberdayakan
UMKM, yaitu Aplikasi GAMPIL (Gadget Mobile Application for License) yang setelah
peluncurannya, menurut Ridwan Kamil, ada 30000 UMKM yang mendaftar izin usaha dan Kredit
Melati (kredit tanpa bunga). Selain itu Ridwan Kamil juga mengeluarkan Program Little Bandung
untuk mengatasi permasalahan jaringan pemasaran. Little Bandung merupakan media promosi
untuk UMKM Bandung agar dapat memasarkan usahanya bahkan hingga ke mancanegara. Pada
2016, sudah terdaftar 100 UMKM yang terdiri dari 47 UMKM Fesyen, 28 UMKM Kerajinan, 21
UMKM Kuliner, dan 4 UMKM lainnya (Littlebandung.co.id). Saat ini Little Bandung sudah
membuka toko kecil untuk pameran produk di Paris dan Petaling Jaya, Malaysia.



Grafik menunjukkan data persentase perusahaan per kecamatan yang sudah mendaftarkan
produknya ke Little Bandung pada 2016. Untuk 2017, berdasarkan website Littlebandung.co.id,
sudah ada 97 UMKM yang mendaftarkan produknya.

1.3 Perumusan Masalah.

Menurut yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, ada beberapa masalah yang dialami
para pelaku UMKM. Masalah pertama adalah bagaimana cara agar para pelaku UMKM dapat
dengan mudah memasarkan produk-produknya.

Permasalahan yang kedua adalah bagaimana UMKM di Kota Bandung dapat bersaing dengan
perusahaan-perusahaan lain pada saat ini. Pada era MEA ini tentu persaingan semakin ketat dan
bukan hanya bersaing di dalam negeri saja tetapi juga luar negeri.
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